
 
 
 

 

 

 
 

ANALISIS GUILD PAKAN KOMUNITAS BURUNG DI STASIUN 

PENELITIAN WAY CANGUK, TAMAN NASIONAL BUKIT BARISAN 

SELATAN 

 

(Tesis)  

 

 

 

 

Oleh : 

 

Agista Andriyani 

2227021017 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI MAGISTER BIOLOGI 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

2024 



 
 

 

 

ii 

ABSTRAK 

 

ANALISIS GUILD PAKAN KOMUNITAS BURUNG DI STASIUN 

PENELITIAN WAY CANGUK, TAMAN NASIONAL BUKIT BARISAN 

SELATAN 

 

 

Oleh 

AGISTA ANDRIYANI 

 

Burung memiliki peran penting dalam mengendalikan ekosistem alam. 

Berdasarkan data yang diberikan oleh Departemen Kehutanan, luas 

wilayah hutan Indonesia pada tahun 2018 mencapai 120,6 juta ha. Luas 

wilayah hutan tersebut mencapai 63 persen dari total wilayah darat 

Indonesia. Penebangan hutan mengakibatkan berkurangnya 

keanekaragaman hayati tumbuhan dan beragam jenis burung menjadi 

terancam punah.  Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan untuk 

menganalisis  guild pakan komunitas burung di SPWC. Penelitian 

dilakukan di Stasiun Penelitian Way Canguk Taman Nasional Bukit 

Barisan Selatan, menggunakan metode point count. Hasil penelitian 

didapatkan indeks keanekaragaman burung yang cukup tinggi. Dari jumlah 

spesies burung yang ditemukan, didapatkan indeks keanekaragaman 

spesies burung sebesar 3,88. Indeks kemerataan burung sebesar 0,87. 

Indeks kemerataan spesies burung termasuk tinggi. Kekayaan spesies 

burung tahun 2023 memiliki indeks kekayaan burung sebesar 14,01. 

Kekayaan spesies burung memiliki 115 spesies burung. Penelitian ini 

menunjukkan adanya indeks keanekaragaman, indeks kemerataan, dan 

indeks kekayaan jenis yang cukup tinggi. Dari hasil Penelitian terdapat 7 

kelompok guild pakan di Stasiun Penelitian Way Canguk Taman Nasional 

Bukit Barisan Selatan. Tipe guild yang paling banyak adalah tipe burung 

pemakan serangga( Insektivora). Guild pakan burung di Stasiun Penelitian 

Way Canguk Taman Nasional Bukit Barisan Selatan kemudian 

dikelompokkan ke masing-masing guild pakannya. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan informasi mengenai keanekaragaman guild 

pakan burung di SPWC yang datanya dapat dijadikan acuan untuk upaya 

konservasi keanekaragaman burung di Indonesia. 

 

Kata kunci : Burung, guild, point count, SPWC, TNBBS, keanekaragaman. 
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ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF BIRD COMMUNITY FEEDING GUILDS AT WAY 

CANGUK RESEARCH STATION, BUKIT BARISAN SELATAN 

NATIONAL PARK 

 

By 

AGISTA ANDRIYANI 

 

Birds play an important role in controlling natural ecosystems. Based on 

data provided by the Ministry of Forestry, Indonesia's forest area in 2018 

reached 120.6 million ha. The forest area reached 63 percent of Indonesia's 

total land area. Forest logging results in reduced plant biodiversity and 

various bird species become endangered.  Therefore, this study needs to be 

conducted to analyze the feeding guilds of bird communities in SPWC. 

The research was conducted at Way Canguk Research Station, Bukit 

Barisan Selatan National Park, using the point count method. The results 

of the study obtained a fairly high bird diversity index. From the number 

of bird species found, the bird species diversity index was 3.88. The 

evenness index of birds was 0.87. The evenness index of bird species is 

high. Bird species richness in 2023 has a bird species richness index of 

14.01. Bird species richness has 115 bird species. This study shows that 

the diversity index, evenness index, and species richness index are quite 

high. From the results of the study there were 7 groups of feeding guilds at 

Way Canguk Research Station, Bukit Barisan Selatan National Park. The 

most common guild type is the insectivorous bird type. The feeding guilds 

of birds in Way Canguk Research Station of Bukit Barisan Selatan 

National Park were then grouped into each feeding guild. This study is 

expected to provide information on the diversity of bird feeding guilds at 

SPWC whose data can be used as a reference for bird diversity 

conservation efforts in Indonesia. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alam yang 

patut dijaga kelestariannya yakni salah satunya hutan. Namun, saat ini 

hutan di Indonesia menjadi hutan yang terancam di dunia karena akibat 

perusakan hutan dengan menebang pohon secara liar (Iskandar, 2019).  

Berdasarkan data dari Departemen Kehutanan, luas wilayah hutan 

Indonesia pada tahun 2018 mencapai 120,6 juta ha. Luas wilayah hutan 

tersebut mencapai 63 persen dari total wilayah darat Indonesia. 

Penebangan hutan mengakibatkan berkurangnya keanekaragaman hayati 

tumbuhan dan beragam jenis burung menjadi terancam punah. 

Keanekaragaman hayati tumbuhan sangat berperan penting bagi burung di 

hutan. Tumbuhan dimanfaatkan oleh burung sebagai habitat untuk 

bersarang, berlindung, mencari makan, berkembang biak dan aktivitas 

lainnya. Pada umumnya habitat burung merupakan wilayah yang memiliki 

komposisi tumbuhan di dalamnya (Carvalho et al., 2020).  

Menurut Birdlife (2022), burung sangat cocok dijadikan sebagai 

bioindikator kesehatan lingkungan karena burung sangat peka terhadap 

perubahan lingkungan yang berhubungan dengan kekayaan dan kehadiran 

jenis tumbuhan tertentu. Selain berperan sebagai bioindikator kualitas 
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lingkungan, burung juga berperan penting dalam membantu menyebarkan 

biji tumbuhan. 

Menurut Sultika et al.,(2017), tipe habitat, struktur vegetasi, adaptasi, dan 

seleksi alam sangat memengaruhi persebaran burung. Persebaran burung 

juga berkaitan dengan ketersediaan pakan, sehingga jika vegetasi 

berkurang akan menyebabkan hilangnya sumber pakan bagi burung 

(Ahadi dan Ali, 2018). Bergantung pada guild pakan burung yang 

memangsanya, berbagai jenis tumbuhan berbeda akan menunjukkan 

keanekaragaman burung yang berbeda-beda (Ridwan, 2015). Guild pakan 

burung memberikan rincian tentang pengelompokan burung yang 

mencari makan dengan cara yang sama dan mencari makanan yang 

serupa. Pemantauan keragaman jenis burung dan kualitas habitatnya 

sangat penting untuk mempertahankan burung dari ancaman dan 

degradasi habitat (Iswandaru et al., 2018).  

Saat ini, Indonesia masih kekurangan studi mengenai prevalensi burung 

di kawasan Stasiun Penelitian Way Canguk Taman Nasional Bukit 

Barisan Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi 

ilmiah mengenai pengaruh komposisi guild pakan burung terhadap 

keanekaragaman jenis burung untuk mengetahui kelangsungan hidup 

komunitas burung yang ada di Stasiun Penelitian Way Canguk Taman 

Nasional Bukit Barisan Selatan. 
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1.2. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Menganalisis guild pakan burung di Stasiun Penelitian Way 

Canguk, Taman Nasional Bukit Barisan Selatan. 

2. Menghitung nilai keragaman guild pakan burung di Stasiun 

Penelitian Way Canguk, Taman Nasional Bukit Barisan Selatan. 

3. Mengkaji pengaruh kerapatan tumbuhan terhadap 

keanekaragaman guild pakan burung pemakan buah dan biji di 

wilayah hutan lanskap Stasiun Penelitian Way Canguk, Taman 

Nasional Bukit Barisan Selatan. 

 

1.3. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari Penelitian ini adalah : 

1. Memberikan informasi rinci tentang komposisi dan jenis guild 

pakan burung yang ada di Stasiun Penelitian Way Canguk, Taman 

Nasional Bukit Barisan Selatan.  

2. Menghasilkan data penting untuk memahami evaluasi ekosistem. 

Tingkat keragaman burung menjadi indikator penting dalam 

menilai dampak lingkungan dan pemantauan ekosistem secara 

berkelanjutan. 

3. Mengungkap hubungan antara kerapatan vegetasi dan 

keanekaragaman guild pakan burung pemakan buah dan biji. 

Hasilnya dapat digunakan untuk mendukung konservasi 
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keanekaragaman hayati, khususnya burung yang berperan dalam 

penyebaran biji dan regenerasi hutan. 

 

1.4. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran ini merinci alur proses penelitian mulai dari 

pengumpulan data primer dan sekunder hingga analisis data untuk 

memahami komposisi guild pakan burung dan kondisi vegetasi di wilayah 

penelitian. Data primer yang diperoleh melalui metode point count 

mencakup pengamatan burung yang selanjutnya dianalisis menggunakan 

program R Studio untuk menentukan komposisi guild pakan dan 

kelimpahan relatif burung. Sementara itu, data sekunder mengenai vegetasi 

tumbuhan dikumpulkan melalui pengamatan plot fenologi di wilayah utara 

dan selatan, yang kemudian digunakan untuk membuat peta plot fenologi 

dan peta pengamatan burung. Pendekatan ini dirancang untuk 

menghasilkan pemahaman mendalam tentang interaksi antara burung dan 

habitatnya, serta menyediakan informasi penting untuk konservasi dan 

pengelolaan ekosistem di kawasan tersebut. Untuk lebih jelasnya 

mengenai kerangka pemikiran disajikan Gambar 1. 
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Gambar 1. Diagram alir kerangka pemikiran 

 

 

1.5. Hipotesis 

Analisis data menggunakan uji normalitas untuk mengetahui distribusi 

normal pada nilai sebaran data pada sebuah data (Matondang, 2012). 

Pengujian normalitas data dapat dilakukan dengan beberapa metode 

seperti: Anderson-Darling test, Kolmogorov-Smirnovtest, Pearson 

Chi-Square test, Cramer-von Mises test, Shapiro-Wilktest, Fisher’s 

cumulate test (Wahjudi, 2007). P-value yang didapatkan menentukan 

hipotesis yang diterima dan gagal ditolak, yaitu (Sugiyono, 2014) : 
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Kriteria pengujian : 

 

• p-value < 0.05 : H0 ditolak. Kesimpulan Ha, ada perbedaan 

signifikan perbedaan tipe habitat dengan indeks burung. 

• p-value > 0.05 : H0 gagal ditolak. Kesimpulan H0 tidak ada 

perbedaan signifikan perbedaan tipe habitat dengan indeks 

burung. 

 

Selanjutnya analisis data menggunakan uji Wilcoxon rank sum, untuk 

mengukur signifikasi perbedaan indeks keanekaragaman, indeks 

kemerataan, dan indeks kekayaan dengan tipe habitat (pascakebakaran 

dan tidak terbakar). Uji Wilcoxon rank sum, merupakan uji 

nonparametrik, data yang digunakan dilakukan pengurutan terlebih 

dahulu sehingga dapat diproses lebih lanjut (Sulistyadi, 2010). 

Kriteria pengujian : 

• p-value < 0.05 : H0 ditolak. Kesimpulan Ha, ada berpengaruh 

secara signifikan antara perbedaan tipe habitat dengan indeks. 

• p-value > 0.05 : H0 gagal ditolak. Kesimpulan H0 tidak ada 

pengaruh secara signifikan antara perbedaan tipe habitat dengan 

indeks. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

1.1. Kelas Avifauna (Burung) 

1.1.1. Deskripsi Burung 

Burung digolongkan ke dalam kelas Aves. Burung memiliki tubuh yang 

diselimuti bulu dan memiliki sayap yang digunakan untuk terbang. Namun, 

tidak semua burung dapat terbang. Burung yang memiliki kemampuan 

terbang hanya burung yang mempunya tulang dada dengan lunas besar yang 

biasa disebut carina (Eka, 2000). Burung memiliki peran penting dalam 

mengendalikan ekosistem alam perannya dalam membantu  proses 

penyerbukan, pengendali serangga dan hama, pollinator, pemencar biji, dan 

sumber plasma nutfa (Aulia, 2016). Habitat yang dianggap sesuai bagi 

burung memiliki tempat berlindung, berkembang biak, dan memiliki sumber 

makanan yang melimpah (McKilligan, 2005).   

 

1.1.2. Klasifikasi Burung 

Bahwa burung digolongkan dalam kelas Aves, dengan subfilum Vertebrata 

dan masuk ke dalam filum Chordata. Burung dibagi menjadi 29 bangsa dan 

158 suku. Burung merupakan hewan berdarah panas dan berkembangbiak 
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dengan cara bertelur. Tubuhnya  diselimuti dengan bulu dan memiliki 

beragam adaptasi untuk terbang (Hoeve, 1988). 

Klasifikasi ilmiah burung menurut (Sulistyadi,2010) adalah sebagai 

berikut: 

Kerajaan  :  Animalia  

Filum    :  Chordata  

Subfilum    :  Vertebrata  

Kelas     :  Aves 

 

1.1.3. Keanekaragaman Jenis 

Keanekaragaman jenis (species diversity) memiliki peran penting yang 

mendasar dalam ekologi suatu komunitas baik hewan atau pun tumbuhan. 

Keanekaragaman hayati sangatlah berpengaruh pada burung hingga 

menjadi indikator akibat terganggunya ekosistem seperti alih guna lahan 

hutan (Ayat, 2011). 

1.1.4. Faktor Keanekaragaman Jenis Burung 

Menurut Defriyoza (2006), “ Keanekaragaman jenis burung akan berbeda-

beda dari setiap tempat, bergantung pada faktor keragaman konfigurasi, 

ketinggian pohon, dan kondisi lingkungan”. Keanekaragaman burung lebih 

tinggi pada hutan yang memiliki jenis dan tinggi pohon yang beragam, 

dibandingkan yang hutan yang memiliki jenis pohon seragam. Faktor yang 

mempengaruhi keanekaragaman jenis burung dalam berbagai jenis habitat 

sebagai berikut : 
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a. Waktu Aktivitas 

Waktu aktivitas burung cenderung lebih aktif pada pagi hari dan sore 

hari dibandingkan pada siang hari. Waktu aktivitas burung juga 

mempengaruhi terjadinya perbedaan keanekaragaman jenis burung 

(Rahmawaty, 2006). 

b. Stratifikasi Hutan 

Strata penggunaan hutan dapat mempengaruhi kaeanekaragaman 

jenis burung yaitu permukaan tanah dari strata bawah  (0-10 m), 

strata tengah pada kanopi hutan (11-20 m) dan strata atas (> 21 m). 

Banyaknya jenis burung tedapat pada strata tengah bagian kanopi 

karena tempat yang efektif untuk melakukan aktivitas burung seperti 

istirahat, mencari makan, dan bermain. 

c. Ketersediaan Makanan Utama Bagi Burung 

Perbedaan keanekaragaman jenis burung pada setiap habitat 

dipengaruhi oleh tingkat ketersediaan makanan bagi burung. 

Semakin tinggi tingkat ketersediaan makanan maka semakin tinggi 

pula keanekaragaman jenis burungnya. Begitu sebaliknya jika 

persediaan makanan sedikit, maka akan sedikit keanekaragaman 

jenis burung di habitat tersebut. 

d. Tipe Habitat 

Hutan yang baik bagi burung merupakan hutan yang jauh dari 

ancaman atau gangguan aktivitas manusia karena berpengaruh pada 

keanekaragaman jenis burung (Widodo, 2006). Pemilihan habitat 
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bagi burung sangat menentukan kondisi lingkunganya (Partasismita, 

2003). 

Banyak atau sedikitnya keanekaragaman jenis burung disebabkan 

karena beberapa faktor yang saling berpengaruh yaitu waktu, ruang, 

persaingan, kestabilan, pemangsaan, heterogenitas lingkungan dan 

produktivitas (Syafrudin, 20H11). Struktur morfologi burung 

memiliki peran penting dalam menentukan spesies karena memiliki 

variasi karakter morfologi, perilaku dan penampilan agresif pada 

pola breeding . Struktur morfologi burung pada bentuk paruh, 

tungkai, dan lapisan bulu juga mempengaruhi pada penggolongan 

jenis makanan, proses fisiologis, dan tingkah laku pada suatu habitat 

(Shiu dkk., 2005).  

2.1.5. Ancaman Terhadap Keanekaragaman Jenis Burung 

Ancaman burung karena banyaknya masyarakat yang tertarik pada burung 

karena burung memiliki karakteristik suara kicaunya yang indah, warna 

bulu, perilaku yang atraktif, dan sebagai sumber petunjuk. Sehingga 

banyaknya burung dijadikan bahan makanan atau pun hewan peliharaan. 

Gangguan ini yang membuat kelestarian populasi burung berkurang dan 

terancam punah di habitat alaminya. Terdapat 2 ancaman atau gangguan 

pada burung yaitu gangguan secara tidak langsung  dan gangguan secara 

langsung. Gangguan secara tidak langsung merupakan adanya campur 

tangan manusia pada habitat alaminya seperti adanya alih guna lahan pada 

hutan. Gangguan secara langsung merupakan gangguan yang langsung 
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diberikan pada burung seperti menjadikanya hewan peliharaan dan bahan 

makanan untuk dikonsumsi (Utama dkk., 2011). 

 

1.2. Anatomi Burung 

1.2.1. Karakteristik Burung  

Burung memiliki ciri khusus antara lain tubuhnya terbungkus bulu, 

mempunyai dua pasang anggota gerak (ekstrimitas), anggota anterior 

mengalami modifikasi sebagai sayap, sedang sepasang anggota posterior 

disesuaikan untuk hinggap dan berenang, masing-masing kaki berjari 

empat buah, terbungkus oleh kulit yang  menanduk dan bersisik (Gambar 

1).  Mulutnya memiliki bagian yang terproyeksi sebagai paruh atau sudu 

(cocor) yang terbungkus oleh lapisan zat tanduk.  Burung masa kini tidak 

memiliki gigi. Ekor mempunyai fungsi yang khusus dalam menjaga 

keseimbangan dan mengatur kendali saat terbang (Sulistyadi, 2010). 

 

Gambar 2. Morfologi Burung (Mackinnon, 2010) 
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Sebagian besar tubuhnya tertutup oleh bulu dan sebagian kaki bagian bawah 

ditutupi sisik seperti halnya reptil. Memiliki leher dengan ruas tulang leher 

13-25 buah. Mampu menghasilkan suara yang berasal dari siring (bagian 

trakea). Tidak memiliki gigi, namun memiliki paruh. Burung yang memiliki 

suara kicauan indah, merdu, dan bervariasi yaitu murai batu (Copsychus 

malabaricus). Selain untuk dipelihara ada pula beberapa jenis burung kicau 

yang diperjualbelikan seperti srigunting sumatera  (Dicrurus sumatranus) 

familia Dicruridae, kutilang (Pycnonotus aurigaster) familia Pycnonotidae, 

tiung emas (Gracula religiosa) familia Sturnidae, dan berbagai jenis burung 

pekicau lainnya (Saputro. dkk,. 20l6). 

 

Menurut MacKinnon (2010), terdapat beberapa burung endemik yang 

terancam punah, termasuk pada burung kicau endemik pulau Sumatera yaitu 

poksay jambul (Garrulax leucolophus), perenjak jawa (Prinia familiaris), 

kumbang padi (Niltava grandis), dan ciung-batu sumatera (Myophonus 

melanurus), srigunting sumatera (Dicrurus sumatranus), dan burung 

Sumatera langka dalam kategori terancam punah seperti srigunting sumatera 

(Dicrurus sumatranus) dan ciung-batu sumatera (Myophonus melanurus) 

menurut daftar merah Internasional Union for Conservation of  Nature  

(IUCN, 2017).  

1.2.2. Jenis-jenis burung di Sumatera 

Indonesia sebagai negara yang berada di wilayah tropis termasuk negara 

yang mempunyai keanekaragaman fauna. Salah satu jenis fauna yang 

sangat beranekaragam tersebut adalah burung. Di Indonesia terdapat 
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sekitar 1.500 jenis burung (Partasasmita, 2015). Burung adalah bagian dari 

keanekaragaman hayati yang harus dijaga kelestariannya dari kepunahan 

maupun penurunan  keanekaragaman jenisnya (Sultika et.al., 2017). 

Sebanyak 9.040 jenis burung tercatat di dunia, 1.531 jenis diantaranya 

terdapat di Indonesia dengan 397 jenis (26%) endemik (Sulistyadi, 2010).  

 

Pulau Sumatera terdapat 583 jenis burung dengan 438 jenis (75%) 

merupakan jenis yang berbiak di Sumatera. Jumlah ini meningkat menjadi 

626 dan 450 jika digabungkan dengan jenis-jenis lain yang mendiami 

pulau-pulau kecil di sepanjang pantai Sumatera. Dua belas jenis dari jenis 

burung di atas merupakan jenis burung yang endemik di dataran Sumatera. 

Diantara pulau-pulau lainnya di Indonesia, pulau Sumatera merupakan 

pulau dengan tingkat keanekaragaman burung paling rendah diantara 

pulau-pulau di Indonesia. Hal ini berkaitan dengan sejarah geologis 

pemisahannya dari dataran Asia (Ayat, 2011). Berikut jenis- jenis burung 

di pulau Sumatera pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Daftar Nama Jenis Burung di Sumatera 

 

 

(Kementrian lingkungan hidup dan kehutanan, 2019) 

No Famili Nama ilmiah Nama Indonesia 

1 Megapodidae Megapodius freycinet Gosong Kelam 

2 Megapodidae Megapodius reinwardt Gosong Kaki-merah 

3 Chloropseidae Chloropsis cochinchinensis cicadaun sayap-biru 

sumatera 

4 Chloropseidae Chloropsis cyanopogon cicadaun kecil 

5 Chloropseidae Chloropsis sonnerati cicadaun besar 

6 Chloropseidae Chloropsis venusta cicadaun sumatera 

7 Phasianidae Melanoperdix niger Puyuh Hitam 

8 Phasianidae Coturnix chinensis Puyuh Batu 

9 Phasianidae Arborophila rolli Puyuh-gonggong biasa 

10 Phasianidae Argusianus argus Kuau raja 

11 Phasianidae Polyplectron chalcurum Kuaukerdil Sumatera 

12 Phasianidae Lophura ignita Sempidan Biru 

13 Phasianidae Lophura inornata Sempidan Sumatera 

14 Phasianidae Gallus gallus Ayam-hutan merah 

15 Phasianidae Rollulus rouloul Puyuh Sengayan 

16 Phasianidae Caloperdix oculeus Puyuh Tarun-tarun 

17 Anatidae Dendrocygna arcuata Belibis Kembang 

18 Anatidae Asarcornis scutulata Mentok Rimba 

19 Falconidae Microhierax fringillarius Alap-alap capung 

20 Falconidae Falco moluccensis Alap-alap sapi 

21 Falconidae Falco subbuteo Alap-alap walet 

22 Columbidae Macropygia unchall Uncal Loreng 

23 Columbidae Streptopelia chinensis Tekukur Biasa 

24 Corvidae Platylophus galericulatus tangkar ongklet 

25 Corvidae Platysmurus leucopterus tangkar kambing 

26 Anhingidae Anhinga melanogaster Pecukular Asia 

https://avibase.bsc-eoc.org/species.jsp?avibaseid=25B64C4F8BFF3E6E
https://avibase.bsc-eoc.org/species.jsp?avibaseid=73651931C30C043E
https://avibase.bsc-eoc.org/species.jsp?avibaseid=7B454390C78CDD2E
https://avibase.bsc-eoc.org/species.jsp?avibaseid=C2579CCB48D8AF6F
https://avibase.bsc-eoc.org/species.jsp?avibaseid=D196AECF143502C7
https://avibase.bsc-eoc.org/species.jsp?avibaseid=F9F6A725C2D1CAA9
https://avibase.bsc-eoc.org/species.jsp?avibaseid=BC793E065625AAFE
https://avibase.bsc-eoc.org/species.jsp?avibaseid=0725C8871315F39D
https://avibase.bsc-eoc.org/species.jsp?avibaseid=6317816202C016AB
https://avibase.bsc-eoc.org/species.jsp?avibaseid=3749777E14C923E9
https://avibase.bsc-eoc.org/species.jsp?avibaseid=90324456D772BBC0
https://avibase.bsc-eoc.org/species.jsp?avibaseid=E059307725CCA3B0
https://avibase.bsc-eoc.org/species.jsp?avibaseid=69D272A6383A8329
https://avibase.bsc-eoc.org/species.jsp?avibaseid=FDB6503BA6873DFA
https://avibase.bsc-eoc.org/species.jsp?avibaseid=1C041C1A2FA6EE81
https://avibase.bsc-eoc.org/species.jsp?avibaseid=FED65E8A344832AB
https://avibase.bsc-eoc.org/species.jsp?avibaseid=E91E287A2946B0C9
https://avibase.bsc-eoc.org/species.jsp?avibaseid=C018188600427333
https://avibase.bsc-eoc.org/species.jsp?avibaseid=C8EF4F36C6C77DE0
https://avibase.bsc-eoc.org/species.jsp?avibaseid=C9D17F74A4C385CF
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1.3. Hukum Yang Mengatur Perburuan dan Perdagangan Burung  

Ancaman burung yang semakin tinggi karena adanya perburuan dan 

perdagangan burung yang semakin diminati oleh masyarakat untuk 

mendapatkan keuntungan secara ekonomi, sehingga untuk mencegah 

terjadinya kepunahan, perlunya upaya pemberian status dilindungi dalam 

mempertahankan keberadaan jenis burung kicau di alam (Maya., dkk. 2016). 

Masyarakat mempunyai pengetahuan dan persepsi mengenai batasan atau 

Ancaman burung yang semakin tinggi karena adanya perburuan dan 

perdagangan burung yang semakin diminati oleh masyarakat untuk 

mendapatkan keuntungan secara ekonomi, sehingga untuk mencegah 

terjadinya kepunahan, perlunya upaya pemberian status dilindungi dalam 

mempertahankan keberadaan jenis burung kicau di alam (Maya., dkk. 2016). 

Toleransi dalam pemanfaatan satwa dengan sikap konservatif masyarakat 

dapat lebih menjaga keberadaan suatu jenis satwa dengan tidak 

menangkapnya secara berlebihan (Kuspriyangga, 2013). Hukum yang 

mengatur tentang konservasi sumber daya alam hayati dan ekosistem di 

Indonesia telah diatur dalam beberapa peraturan perundang-undangan. 

Berikut adalah beberapa peraturan terbaru yang relevan: 

1. Undang-Undang No. 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya 

Alam Hayati dan Ekosistemnya. Undang-Undang ini merupakan landasan 

utama yang mengatur tentang upaya perlindungan, pelestarian, dan 

pemanfaatan yang berkelanjutan dari sumber daya alam hayati dan 

ekosistemnya. 
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2. Undang-Undang No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup. UU ini mengatur mengenai perlindungan 

dan pengelolaan lingkungan hidup, termasuk konservasi ekosistem dan 

sumber daya alam hayati. 

3. Peraturan Pemerintah No. 28 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Kawasan 

Suaka Alam dan Kawasan Pelestarian Alam. Peraturan Pemerintah ini 

mengatur tentang pengelolaan kawasan suaka alam dan kawasan 

pelestarian alam yang mencakup taman nasional, cagar alam, suaka 

margasatwa, dan taman hutan raya. 

4. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan yang relevan, 

seperti: 

a. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 

P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 tentang Perubahan 

Kedua Atas Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

No.P.20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2018 tentang Jenis 

Tumbuhan dan Satwa yang Dilindungi. Undang-Undang No. 11 

Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (Omnibus Law), khususnya Bab X 

yang membahas tentang perlindungan dan pengelolaan lingkungan 

hidup. Undang-Undang ini membawa perubahan pada beberapa 

ketentuan dalam UU No. 32 Tahun 2009 mengenai Perlindungan 

dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, termasuk ketentuan mengenai 

izin lingkungan dan sanksi administratif. 

b. Peraturan Pemerintah No. 23 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan 

Kehutanan. Peraturan Pemerintah ini merupakan aturan 
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pelaksanaan dari UU Cipta Kerja yang mencakup berbagai aspek 

pengelolaan hutan, termasuk konservasi sumber daya alam hayati 

dan ekosistem. Pasal 52, Pasal 88 dan Pasal 116 Peraturan 

Pemerintah Nomor 23 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan 

Kehutanan, perlu menetapkan Peraturan Menteri Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan tentang Perencanaan Kehutanan, Perubahan 

Peruntukan Kawasan Hutan dan Perubahan Fungsi  Kawasan 

Hutan, serta Penggunaan Kawasan Hutan. 

 

Pasal 1 Angka 5 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi 

Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya (“UU 5/1990”) memiliki  

penjelasan bagi satwa, yakni semua jenis sumber daya alam hewani yang 

hidup di darat, air dan udara. Pada Pasal 20 ayat (1) UU 

5/1990 menggolongkan jenis satwa, yang selengkapnya pasal tersebut 

berbunyi:  

“Tumbuhan dan satwa digolongkan dalam jenis: 

a. tumbuhan dan satwa yang dilindungi;  

b. tumbuhan dan satwa yang tidak dilindungi.” 

Berdasarkan Pasal 1 Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Dan Kehutanan 

Republik Indonesia Nomor P.92/MENLHK/SETJEN/KUM.1/8/2018. 

Terdapat 912 jenis tumbuhan dan satwa yang dilindungi, termasuk di 

dalamnya 564 jenis burung. Daftar nama-nama burung dilindungi undang-

undang sebagaimana ditetapkan dalam Peraturan Menteri Lingkungan Hidup 

Dan Kehutanan Republik Indonesia Nomor P.92 /MENLHK/ SETJEN/KUM. 

https://www.hukumonline.com/pusatdata/detail/371/node/22/uu-no-5-tahun-1990-konservasi-sumber-daya-alam-hayati-dan-ekosistemnya
https://www.hukumonline.com/pusatdata/detail/371/node/22/uu-no-5-tahun-1990-konservasi-sumber-daya-alam-hayati-dan-ekosistemnya
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1/8/2018 Tentang Jenis Tumbuhan Dan Satwa Yang Dilindungi antara lain: 

Cucok rawa (Pycnonotus zeylanicus), gelatik jawa (Lonchura oryzivora), 

cucak hijau (Chloropsis sonnerati), kenari melayu (Serinus estherae), celepuk 

jawa (Otus lempiji), murai batu (Copsychus malabaricus), kacamata jawa 

atau pleci (Zosterops flavus), jalak suren (Gracupica contra), madu jawa atau 

kolibri (Leptocoma sperata), dan jalak putih sayap hitam (Acridotheres 

melanopterus).  Dari beberapa jenis burung kicau tedapat burung yang 

bernilai ekonomi tinggi yaitu Poksai jambul (Garrulax leucolophus) familia 

Timaliidae dengan ciri-ciri tubuh besar, bukan penerbang yang kuat, dan 

bersayap pendek, burung ini termasuk dalam status burung yang dilindungi 

menurut peraturan UU Nomor  P.92/MENLHK/SETJEN/KUM.1/8/2018 

(Kementrian lingkungan hidup dan kehutanan, 2019) 

Burung yang terdaftar dalam status dilindungi karena beberapa faktor yaitu 

adanya perburuan liar untuk dijadikan hewan peliharaan sebagai burung hias 

atau pun dikomersilkan. Selain itu, perubahan penggunaan lahan hutan yang 

berubah menjadi perkebunan atau pertanian semakin menekan keberadaan 

burung, serta membuat burung sulit memperoleh pakan karena pola tanaman 

yang homogen (Kiki., dkk. 2017).  

Menurut Husodo (2017), faktor burung memiliki status dilindungi 

berdasarkan beberapa alasan, yaitu: memiliki populasi yang sedikit, adanya 

penurunan yang signifikan pada jumlah individu di habitat alaminya, dan 

memiliki daerah penyebaran terbatas. Untuk menghindari itu masyarakat 

menangkar burung di rumah kemudian diperkembang-biakan agar spesies 

alami tidak terganggu dan tidak terancam dari kepunahan. 
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2.3. Peran Ekologi Burung  

 

Odum (1993), menyatakan bahwa ekologi adalah suatu studi tentang struktur 

dan fungsi ekosisitem atau alam dan manusia sebagai bagiannya.  Struktur 

ekosistem menunjukkan suatu keadaan dari sistem ekologi pada waktu dan 

tempat tertentu termasuk keadaan densitas organisme, biomasa, penyebaran 

materi (unsur hara), energi, serta faktor-faktor fisik dan kimia lainnya 

menciptakan keadaan sistem tersebut.  Fungsi ekosistem menunjukan 

hubungan sebab akibat yang terjadi secara keseluruhan antar komponen 

dalam sistem.  Ini jelas membuktikan bahwa ekologi merupakan cabang ilmu 

yang mempelajari seluruh pola hubungan timbal balik antara makhluk hidup 

lainnya, serta dengan semua komponen yang ada di sekitarnya.  

Ramdhani (2008) mengatakan bahwa, burung memiliki nilai penting di dalam 

ekosistem antara lain:  

1. Berperan dalam proses ekologi (sebagai penyeimbang rantai makanan 

dalam ekosistem).  

2. Membantu penyerbukan tanaman, khususnya tanaman yang mempunyai 

perbedaan antara posisi benang sari dan putik.  

3. Sebagai predator hama (serangga, tikus, dan sebagainya).  

4. Penyebar/agen bagi beberapa jenis tumbuhan dalam mendistribusikan 

bijinya.   

 

Kehadiran burung merupakan sebagai penyeimbang lingkungan.  Jika ditinjau 

dari banyak jenis burung yang memakan serangga dan besarnya porsi makan 

burung maka fungsi pengontrol utama serangga di hutan tropika adalah 
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burung.  Dalam membantu regerasi hutan tropika terutama pada proses 

penyebaran biji dan penyerbuan bunga, burung memiliki andil yang cukup 

besar. Telah dijumpai 12 jenis burung yang secara potensial memiliki 

kemampuan membantu proses penyerbukan, sehingga kehadiran burung 

mutlak diperlukan dalam ekosistem hutan tropika (Hernowo, 1989). 

Burung merupakan salah satu komponen ekosistem sebagai peyeimbang 

karena perannya sebagai satwa pemangsa puncak, satwa pemencar biji, dan 

satwa penyerbuk.  Ketersediaan makanan merupakan faktor penting yang 

mengendalikan kelangsungan hidup dan jumlah populasi burung di alam.  

Sebagai contoh adalah burung elang sebagai burung pemangsa puncak. 

Populasi burung elang tetap ada bahkan melimpah apabila makanan juga 

melimpah, sebaliknya populasi elang sebagai satwa akan menurun apabila 

kekurangan makanan. Peran elang sebagai satwa pemangsa dapat 

mengendalikan populasi satwa yang dimangsanya.  Burung elang dapat 

mengendalikan hama tikus, sehingga terjadi keseimbangan populasi di alam 

ekosistem (Djausal dkk., 2007).   

Burung pemakan buah mendatangi pohon-pohon yang sedang berbuah atau 

re-rumputan yang berbiji.  Kemammpuan burung untuk terbang dalam jarak 

yang jauh membantu memencarkan biji tumbuhan dan berarti pula membantu 

perkembangbiakan tumbuhan berbiji.  Demikian pula dengan burung-burung 

pemakan serangga dapat mengendalikan populasi serangga. Ledakan populasi 

serangga tidak akan terjadi kalau dalam ekosistem tersebut terdapat burung 

dalam jumlah yang memadai.  Burung pemakan madu mendatangi bunga-

bunga untuk menghirup nektar bunganya. Secara tidak sengaja kegiatan 
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burung mendatangi bunga-bunga membantu penyerbukan bunga tersebut 

(Djausal dkk., 2007). 

2.5. Variasi Guild Pakan Burung  

Karakter ekologis pada burung seperti jenis pakannya dapat digunakan 

sebagai bioindikator gangguan lingkungan dengan mengkaji responnya 

terhadap gangguan (Gray et al. 2007). Selain itu, burung juga baik dijadikan 

bioindikator lingkungan karena  merupakan salah satu taksa hewan vertebrata 

terbaik yang dipelajari di daerah tropis didukung oleh taksonominya sudah 

diketahui cukup baik, serta data ekologisnya sudah terkumpul (O’Connell et 

al. 1998). 

Kajian mengenai guild pakan komunitas burung di Indonesia khususnya di 

lingkungan untuk memberikan kemampuan RTH dalam mendukung 

kehidupan burung di perkotaan khususnya sumberdaya pakan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menentukan dan mendeskripsikan beberapa guild pakan 

burung di Stasiun Penelitian Way Canguk, TNBBS sebagai bahan 

pertimbangan dan gambaran untuk mendukung kehidupan burung di 

lingkungan hutan hujan tropis. 

Tipe guild dikembangkan berdasarkan enam kelompok pakan yang saling 

berdiri sendiri (insectivore, carnivore, frugivore, granivore, nectarivore, dan 

omnivore) (Gray et al. 2007). Pengembangan tipe guild dilakukan untuk 

kelompok burung yang memiliki variasi dalam memperoleh pakan tertentu 

seperti pemakan serangga dan pemakan daging. Penentuan tipe guild setiap 

jenis burung tidak membedakan relung atau habitat burung dan hanya 
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didasarkan pada pemilihan jenis pakan saja sehingga dapat ditemukan jenis 

burung yang berbeda habitat berada dalam kelompok guild yang sama. 

Berikut tipe variasi guild pakan burung: 

1. Pemakan serangga (Insectivore).  

Pemakan serangga dengan menyambar.mangsa (flycathing) Kelompok 

burung yang berburu serangga dengan cara menyambar mangsanya 

diantara tajuk pohon kemudian hinggap untuk mencari mangsa 

selanjutnya. 

2. Pemakan serangga di kayu/batang. 

Kelompok burung yang mencari makan seperti serangga dengan cara 

melubangi kayu atau mencari dibawah kulit kayu yang sudah mati. 

3. Pemakan serangga di ranting pohon. 

Kelompok burung yang menjadikan serangga termasuk larva serangga 

sebagai pakan, yang didapatkan dengan cara hinggap dan melompat 

diantara cabang pohon. 

4. Pemakan serangga sambil terbang (Aereal Sreening). 

Kelompok burung yang menghabiskan hampir seluruh waktunya 

beraktivitas di udara untuk terbang dan mencari makan dengan cara 

menangkap serangga sebagai makanannya. 

5. Pemangsa dan predator (Carnivore).  

Kelompok burung pemangsa yang menjadikan hewan vertebrata seperti 

amfibi, reptil, burung-burung kecil, dan mamalia kecil sebagai 

makanannya.  Memiliki ciri umum yaitu paruh berkait dan cengkraman 

cakar yang kuat untuk mencabik dan membunuh mangsanya. 
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6. Pemakan buah (Frugivor).  

kelompok burung yang menjadikan buah matang yang memiliki tekstur 

lunak dan berukuran kecil sebagai makanannya, contohnya buah dari 

tanaman beringin. 

7. Pemakan biji (Granivoree).  

Kelompok burung yang memiliki bentuk paruh yang lebih tebal dan 

keras, digunakan untuk memecah biji.  Dapat dijumpai pada areal yang 

ditumbuhi ilalang dan rerumputan penghasil buah berupa biji. 

8. Pemakan nektar (Nectarivore).  

kelompok burung dengan ciri fisik paruh panjang dan berukuran kecil 

khas burung pemakan nektar, termasuk semua jenis dari suku 

Nectarinidae. 

9. Pemakan pakan campuran (Omnivore).  

Kelompok burung yang memakan lebih dari satu tipe guild seperti 

campuran buah-buahan, pucuk tanaman, biji-bijian, dan beberapa jenis 

invertebrata. 
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Tabel 2. Variasi Guild Pakan Burung (Rumblat, 2016) 

No Guild Pakan Deskripsi Contoh Burung 

1 Frugivora Burung yang terutama memakan buah-buahan. Mereka 

memiliki adaptasi paruh untuk memetik dan 

mengunyah buah. 

Tiong Emas, 

Kutilang, Walik 

2 Insektivora Burung yang makan serangga dan invertebrata kecil 

lainnya. Paruh dan cakar mereka sering tajam untuk 

menangkap dan memakan mangsa. 

Walet, Burung 

Kuntul, Burung 

Kuntul Api 

3 Nektarivora Burung yang menghisap nektar dari bunga. Mereka 

memiliki lidah dan paruh yang panjang dan runcing 

untuk mendapatkan nektar. 

Kolibri, Burung 

Madu, Burung 

Cucakrawa 

4 Granivora Burung yang memakan biji-bijian. Paruh mereka kuat 

dan mampu memecah biji. 

Burung Pipit, 

Burung Gereja 

5 Karnivora Burung yang memakan daging, biasanya berburu atau 

memakan bangkai. Mereka memiliki cakar dan paruh 

yang kuat untuk merobek daging. 

Elang, Burung 

Hantu, Burung 

Rajawali 

6 Herbivora Burung yang makan bahan nabati seperti daun, rumput, 

dan batang tanaman. 

Angsa, Bebek, 

Burung Bangau 

7 Omnivora Burung yang memakan berbagai jenis makanan, baik 

dari tumbuhan maupun hewan. 

Gagak, Jalak, 

Burung Pelatuk 

8 Piscivora Burung yang memakan ikan sebagai makanan utama. 

Mereka memiliki adaptasi khusus seperti paruh panjang 

dan tajam atau kaki berselaput. 

Burung Kormoran, 

Elang Laut, Raja 

Udang 

9 Scavenger Burung yang memakan bangkai dan sisa-sisa makanan. 

Mereka sering memiliki paruh yang kuat untuk 

merobek daging. 

Burung Bangkai, 

Gagak, Burung 

Kondor 

10 Sapsuckers Burung yang menghisap getah dari pohon. Mereka 

memiliki paruh yang sesuai untuk mengekstrak getah 

dari kulit pohon. 

Burung Pelatuk, 

Burung Murai 

11 Insectivora 

Udara 

Burung yang menangkap serangga di udara. Mereka 

memiliki kemampuan manuver udara yang baik dan 

sering kali paruh yang lebar untuk menangkap serangga 

saat terbang. 

Walet, Burung 

Layang-layang, 

Burung Sriti 

12 Insectivora 

Permukaan 

Burung yang mencari dan memakan serangga di 

permukaan tanah atau air. Mereka sering kali memiliki 

kaki yang panjang untuk menjangkau serangga yang 

berada di bawah permukaan. 

Kuntul, Gagak, 

Burung Pipit 
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2.6. Pengaruh Vegetasi  Bagi Guild Pakan  Burung Kicau 

Dalam hal komposisi dan struktur, perbedaan yang terekam di antara tipe 

tutupan tumbuhan, seperti kekayaan spesies, oleh kompleksitas struktural 

vegetasi dari tiap tipe tutupan tumbuhan. Ini adalah pola umum yang 

teridentifikasi di lanskap pedesaan (Rahman, 2019).  Tutupan tanaman yang 

berbeda di lanskap berkontribusi pada pergantian spesies dalam jenis tutupan 

yang diamati di padang rumput berhutan, karena merupakan tutupan dominan 

setelah padang rumput (Jones et al., 2021). 

Dengan cara ini, padang rumput berhutan berfungsi sebagai zona transisi 

antara area terbuka dan fragmen hutan Andes. Namun, penting untuk diingat 

bahwa kedua tutupan tumbuhan tersebut memiliki struktur yang berbeda dan 

menyumbangkan spesies unik pada kumpulan burung di lanskap. Ini 

merupakan input dasar saat mengambil tindakan konservasi di kawasan jenis 

ini karena kawasan yang berbeda ini berkontribusi besar terhadap 

pemeliharaan keanekaragaman hayati di bentang alam yang berubah ini 

(Santos & Silva, 2020). 

Pertukaran spesies yang ditemukan di daerah penelitian dapat dikaitkan 

dengan heterogenitas ditemukan di lanskap tropis yang diubah oleh perubahan 

penggunaan lahan. Perubahan penggunaan lahan secara langsung 

mempengaruhi komposisi burung di tutupan vegetasi bentang alam; dan 

menurut analisis skala spasial, dapat menghasilkan variasi cakupan yang 

dianalisis, bersama dengan filter lain dan variabel biotik untuk setiap bentang 

alam (Morante et al,. 2016). 
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2.7. Lokasi Penelitiaan 

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan adalah kawasan pelestarian alam 

hutan hujan tropis di Provinsi Lampung. Memiliki potensi sumber daya alam 

yang melimpah baik hayati maupun non hayati. Selain itu memiliki ekosistem 

yang lengkap. Selain kawasan darat seluas  ± 356.800 ha, ditetapkan pula 

Cagar Alam Laut (CAL) Bukit Barisan Selatan seluas  ± 21.600 ha dalam 

pengelolaan TNBBS melalui SK Menhut No.71/Kpts-II/1990 tanggal 15 

Februari 1990 jo SK Menhut No. 256/KPTS-II/2000 tanggal 23 Agustus 2000 

CAL BBS seluas 17.280,75 ha. 

I.7.1 Letak dan Luas 

Kawasan TNBBS meliputi areal seluas ± 355.511 ha. Secara geografis 

terletak pada 4o29’ – 5o57’LS dan 103o24’ – 104o44’BT yang 

membentang luas dari ujung Selatan bagian Barat Provinsi Lampung 

sampai dengan bagian Selatan Propinsi Bengkulu. 

Menurut administrasi pemerintahan, kawasan TNBBS termasuk dalam 2 

(dua) kabupaten yaitu Kabupaten Tanggamus seluas ± 10.500 ha, serta 

Kabupaten Lampung Barat dan Pesisir Barat seluas ± 280.300 ha, dan 

Provinsi Bengkulu hanya meliputi Kabupaten Kaur seluas ± 64.711 ha. 

Batas Kawasan TNBBS : 

• Sebelah Utara  : Kab. Kaur  

• Sebelah Timur : Kab. Lampung Barat  

• Sebelah Selatan : Selat Sunda 

• Sebelah Barat : Samudera Hindia 
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I.7.2 Tipe Ekosistem 

Ekosistem alami yang membentang di kawasan TNBBS mewakili tipe 

vegetasi hutan mangrove, hutan pantai, hutan pamah tropika sampai 

hutan pegunungan di Sumatera. Kawasan konservasi tersebut mempunyai 

bentang alam lengkap mulai dari ketinggian 0 m dpl sampai dengan 

1.964 m dpl. Kawasan TNBBS adalah kawasan hutan hujan dataran 

rendah terluas yang tersisa dan memiliki beberapa tipe ekosistem yang 

lengkap dan tidak terputus, meliputi ekosistem kelautan dan ekosistem 

terestrial, yaitu hutan pantai (1%), hutan hujan dataran rendah (45%), 

hutan hujan bukit (34%), hutan hujan pegunungan bawah (17%), hutan 

hujan pegunungan tinggi (3%), ekosistem mangrove, ekosistem rawa, 

dan estuaria. Dengan begitu membuat TNBBS mempunyai habitat dari 

jenis flora dan fauna yang melimpah. 

I.7.3 Flora 

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan memiliki flora yang melimpah 

terdapat 514 jenis pohon dan tumbuhan bawah, 126 jenis anggrek, 26 

jenis rotan, dan 25 jenis bambu. Selain terdapat Raflesia sebagai bunga 

langka terbesar di dunia, juga terdapat Amorphophallus sebagai bunga 

tertinggi di dunia.  

I.7.4 Fauna 

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan memiliki peran penting dalam 

perlindungan bagi beberapa jenis mamalia besar. Terdapat 122 jenis 

mamalia termasuk enam spesies terancam punah menurut Red Data Book 
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IUCN seperti Gajah sumatera (Elephas maximus sumatranus), badak 

sumatera (Dicerorhinus sumatrensis), tapir (Tapirus indicus), harimau 

sumatera (Panthera tigris sumatrae), beruang madu (Helarctos  

malayanus), dan ajag (Cuon alpinus); 123 jenis herpetofauna (reptil dan 

amphibia termasuk penyu); 53 jenis ikan; 221 serangga dan 450 jenis 

burung termasuk 9 jenis rangkong. TNBBS menjadi daerah penting bagi 

burung (DPB). Dengan kriteria A1 burung terancam punah, dan A2 

burung sebaran terbatas. TNBBS juga menjadi salah satu landscape 

prioritas pelestarian habitat harimau sumatera. 

I.7.5 Iklim 

Menurut Badan Meteorologi dan Geofisika (1973), berdasarkan curah 

hujan rata-rata TNBBS dapat digolongkan menjadi dua, yaitu bagian 

barat taman nasional dengan curah hujan cukup tinggi dibandingkan 

bagian Timur taman nasional. Curah hujan bagian timur berkisar antara 

2500-3000 mm per tahun dan bagian barat berkisar antara 3000-3500 

mm per tahun. Perbedaan ini disebabkan oleh pengaruh rantai 

pegunungan Bukit Barisan Selatan sehingga kawasan bagian timur lebih 

kering. 

Berdasarkan klasifikasi Scmidt dan Ferguson, bagian Barat kawasan 

TNBBS termasuk dalam tipe iklim A, sedangkan di bagian Timur 

termasuk dalam tipe iklim B. Menurut Koppen, musim hujan 

berlangsung dari bulan November sampai Mei. Jumlah hari hujan di 

musim penghujan rata-rata tiap bulannya 10-16 hari dan dimusim 
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kemarau 4-8 hari. Keadaan angin musim hujan lebih besar dari musim 

kemarau. Musim kemarau dari bulan Juni sampai Agustus. Bulan-bulan 

agak kering adalah September-Oktober. Menurut Peta Geologi Sumatera 

yang disusun oleh Lembaga penelitian Tanah (1966), kawasan TNBBS 

terdiri dari batuan endapan (Miosin Bawah, Neogen, Paleosik Tua, 

Aluvium). Batuan Vulkanik (Recent, Kuatener Tua, Andesit Tua (Basa 

Intermediet), dan Batuan Plutonik (Batuan Asam) dimana yang tersebar 

paling luas adalah batuan vulkanik yang dijumpai di bagian Tengah dan 

Utara taman nasional. Patahan aktif akan terus bergerak sehingga 

menimbulkan kerusakan di dalam dan di atas permukaan tanah. Pada 

siklus waktu, pergeseran ini akan menimbulkan gempa dengan kekuatan 

yang cukup besar, gempa bumi besar terjadi pada tahun 1933 yang 

diakibatkan oleh meletusnya Gunung Ratu dan membentuk gunung baru 

yaitu Gunung Loreng di dalam kawasan TNBBS. Kemudian pada tahun 

1994 kembali terjadi gempa bumi besar (terkenal disebut gempa “Liwa”) 

berskala 6,9 Scala Richter. Kawasan TNBBS berdasarkan Peta Lerang 

dan Kemampuan Tanah Provinsi Lampung, berada pada Zona Sesar 

Semangka yang rawan gempa, tanah longsor, banjir dan peka terhadap 

erosi. Terbentuk dari depresi tektonik yang ditutupi oleh sedimen -

sedimen dari celah vulkanik (ficuves eruption) yang menutupi wilayah 

Bukit Barisan pada zaman kuarter. 

I.7.6 Stasiun Penelitian Way Canguk (SPWC) 

Stasiun Penelitian Way Canguk terletak di antara Desa Way Heni dan 

desa enclave Way Haru dengan letak astronomis 5° 39' 32.5" LS dan 
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104° 24' 21" BT, memiliki ketinggian yang berkisar antara 0-100 mdpl 

dan dibangun oleh WCS-IP dan PHKA pada bulan Maret 1997. SPWC 

sebagai  lokasi penelitian lapangan jangka panjang dan pelatihan dalam 

suasana lapangan yang menyenangkan (WCS-IP, 2001). 

Areal penelitian tersebut sebagian besar adalah rangkaian hutan primer 

yang masih baik. Di tengah areal penelitian melintang sebuah jalan 

setapak yang menghubungkan enclave Way Haru dengan Desa Way 

Heni. Dibuat jalur setiap 200 m di areal penelitian dengan 100 plot 

vegetasi untuk memantau pertumbuhan pohon, kematian, dan pola 

pembuahan. Juga terdapat 30 plot tambahan di areal yang terbakar pada 

tahun 1997 untuk memantau pertumbuhan semai, pancang dan pohon 

berikut dengan proses kematiannya. Stasiun dikelilingi oleh lokasi 

penelitian yang luasnya 900 ha dengan hutan primer, hutan terbakar, dan 

hutan yang terganggu secara alami dan dipisahkan oleh sungai Way 

Canguk terdapat di dalamnya. Areal penelitian tersebut dibagi menjadi 

200 ha areal di bagian Barat Laut Way Canguk dan kurang lebih 600 ha 

di sebelah Tenggara sungai (monitoring pasca kebakaran) (WCS-IP, 

2001). 

Way Canguk bukan kawasan inti dari di Taman Nasional Bukit Barisan 

Selatan. Namun Way Canguk menjanjikan alam primer yang masih 

sangat baik. Dapat dipastikan dari berbagai tanaman dataran rendah khas  

masih dapat dijumpai di Way Canguk Reseach Station mulai dari 

herba/rumput sampai pohon-pohon besar. Jika dibandingkan dengan 
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seluruh hutan dataran rendah TNBBS di luar Way Canguk Research 

Station, potensi tanaman di Way Canguk sangat variatif. Pada 

pengamatan sejak tahun 1997 hingga tahun 2015,  setidaknya terdapat 

lebih dari 400 jenis pohon, 296 jenis di antaranya masuk dalam pantauan 

phenology setiap bulannya. Jumlah pohon tersebut terbagi dalam 62 

famili (Data WCS-IP Way Canguk). 



 
 
 

 

 

 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

3.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan di Stasiun Penelitian Way Canguk, Taman Nasional 

Bukit Barisan Selatan (TNBBS) (Gambar 3). Bekerja sama dengan Wildlife 

Conservation Society-Indonesia Program (WCS-IP). Penelitian ini telah 

dilaksanakan pada bulan Oktober - Desember 2023. 

 

Gambar 3. Lokasi Stasiun Penelitian Way Canguk, Taman Nasional Bukit 

Barisan Selatan, Lampung (Prabowo dkk., 2019) 

3.2. Alat  

Alat yang digunakan dalam pengambilan data merupakan binokular, buku 

panduan lapangan “ Identifikasi Burung-Burung di Sumatera, Jawa, Bali, dan 

Kalimantan” MacKinnon dkk (2010), “ Atlas Burung Indonesia” Akbar dkk 

(2020), dan “Panduan Lapangan Burung-Burung di Indonesia Seri 1 : Sunda 
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Besar ” Taufiqurrahman dkk ( 2022), lembar kerja, alat tulis, kamera, perekam 

suara, dan jam tangan digital, teropong 10 × 50 dan kamera refleks dengan 

lensa super telefoto 150–600 mm dan lensa 75–300 mm (MacKinnon dkk., 

2010). Perangkat lunak yang digunakan R versi 3.6.0. (R Core Team, 2021), 

package R „vegan‟ (Oksanen dkk., 2020), dan QGIS versi QGIS 3.18.1    

3.3. Jenis Data 

Jenis data yang dikumpulkan meliputi data primer dan data sekunder 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang secara langsung diambil dari area 

pengamatan berupa spesies burung sekaligus mencatat jenis guild 

pakannya dan vegetasi yang ditemui di area pengamatan burung. Data 

mengenai pengamatan jenis burung diperoleh dengan menggunakan 

metode titik hitung (point count). Pengambilan data menggunakan peta 

Selatan dan Utara. Pada bagian Utara 25 titik dan bagian Selatan 75 titik 

dengan jumlah total 100 titik dan 3 kali pengulangan. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang tidak dikumpulkan sendiri oleh 

peneliti atau diperoleh dari sumber lain, mencakup data fenologi 2023. 

Data fenologi berasal dari data Stasiun Penelitian Way Canguk, Taman 

Nasional Bukit Barisan Selatan. 

3.4. Batasan Penelitian 

Batasan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Waktu penelitian dilakukan selama bulan Oktober - Desember 2023 (3 

bulan) yang merupakan waktu efektif selama pengamatan. 
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2. Pengambilan data di lapangan dilakukan sesuai dengan kondisi cuaca, 

yaitu cuaca cerah dan mendung. Apabila hujan, tidak dilakukan 

pengambilan data. 

3. Sampel burung yang digunakan adalah burung yang dijumpai secara 

langsung (visual) dan tidak langsung (audio). 

3.5. Metode Pengumpulan Data Lapangan dan Cara Kerja 

1. Survei Burung  

 

Gambar 4. Metode Point Count jarak 200 meter 

 

Survei burung dilakukan dengan menggunakan metode point count 

dengan tujuan untuk mengumpulkan data jenis-jenis burung dengan jenis 

guild pakan burung. Area penelitian di SPWC dibagi menjadi petak-petak 

yang berukuran 200 x 200 m. Titik pengamatan yang akan disurvei adalah 

sudut tengah  petak tersebut. Pengambilan data burung menggunakan plot 

fenologi.  Plot pengamatan burung berada di wilayah Utara dan Selatan. 

Pada wilayah selatan terdapat 75 titik dan pada wilayah Utara terdapat 25 

titik sehingga total titik keseluruhan wilayah 100 titik plot pengamatan, 

penentuan titik pengamatan ditentukan secara acak. Pada pengambilan 

data dilakukan sebanyak 3 kali ulangan untuk mengulang keseluruhan 

2
0

0
 m
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semua titik pengamatan. Pengambilan data dilakukan setiap hari, waktu 

pengamatan dilakukan pada pukul 07.00–11.00 WIB. Pada setiap titik 

pengamatan, dilakukan pengamatan selama 15 menit. Data yang didapat 

dikumpulkan dari setiap titik yang telah diamati. Untuk pengambilan data 

dilakukan keseluruhan pada burung yang terdeteksi secara langsung 

(visual) maupun berdasarkan suara (audio). Semua data perjumpaan 

burung dicatat, untuk analisis data komposisi guild pakan burung. Berikut 

peta vegetasi wilayah Utara dan Selatan yang digunakan dalam 

pengambilan data burung. 

 

Gambar 5. Peta Plot Vegetasi Utara 25 Titik Plot Fenologi Pohon dan 

Pengamatan Burung 2023 di Stasiun Penelitian Way Canguk, 

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (WCS-IP, 2023). 
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Gambar 6.  Peta Vegetasi Selatan 75 Titik Plot Fenologi Pohon dan 

Pengamatan Burung 2023 di Stasiun Penelitian Way Canguk, 

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (WCS-IP, 2023) 

 

 

2. Data Vegitasi Fenologi 

Fenologi adalah ilmu tentang periode fase-fase yang terjadi secara alami 

pada tumbuhan, dengan adanya kegiatan ini dapat diketahui kapan pohon 

tersebut berbunga, berbuah, daun baru dan buah matang. Di Stasiun 

Penelitian Way Canguk ini telah memiliki 100 plot permanen dengan 

ukuran 10 x 50 meter yg terdiri dari 75 plot vegetasi di area penelitian 

J
a
lu

r tra
k
 p

e
n
g
a
m

a
ta

n
 

Nama plot 



37 
 

 

sebelah selatan dan 25 plot vegetasi di area penelitian utara. Kegiatan 

fenologi dilakukan secara rutin setiap awal bulan di tiap bulannya. 

Pengambilan data fenologi pada bulan Oktober – Desember 2023. 

 

Gambar 7.  Peta Plot Fenologi 100 Titik Plot Fenologi Pohon di Stasiun 

Penelitian Way Canguk, Taman Nasinal Bukit Barisan Selatan 

(WCS-IP, 2023). 

 
Gambar 8. Skema titik pengambilan data pengamatan burung dan data 

fenologi pohon di Stasiun Penelitian Way Canguk, TNBBS. 
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3.6. Analisis data 

1. Analisis Data Burung 

Adapun data burung yang didapat pada setiap lokasi penelitian, 

kemudian dianalisis untuk mengetahui nilai keanekaragaman, 

kemerataan, kelimpahan, pola persebaran burung. 

2. Keanekaragaman Jenis Burung  

Keanekaragaman jenis burung pada tiap titik pengamatan dihitung 

menggunakan Indeks keanekaragaman Shanon-Wiener (Magurran, 1988) 

yaitu : 

H' = -Σpi ln pi 

Keterangan : 

H' = Indeks keanekaragaman jenis 

pi = Jumlah proporsi kelimpahan satwa spesies  

Ln  = Logaritma natural 

Kriteria nilai indeks keanekaragaman Shannon-Wienner, apabila:  

H' ≤ 1 : keanekaragaman rendah 

1< H' <3 : keanekaragaman sedang 

H' ≥ 3 : keanekaragaman tinggi  

(Darmawan, 2012) 

3. Indeks kekayaan jenis 

Kekayaan jenis adalah jumlah jenis dalam suatu luasan areal tertentu. 
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Metode perhitungan tersebut disebut dengan menghitung Indeks 

Kekayaan jenis guild pakan burung setiap kelompoknya. Indeks 

Kekayaan Margalef dengan rumus sebagai berikut (Magurran, 2004): 

 

R1 = (S-1)/ln N 

 

Keterangan : 

R1 = Indeks Kekayaan Jenis Margalef S = Jumlah Jenis 

N = Jumlah Individu  

ln = Logaritma natural 

Besaran R1 < 3,5 menunjukkan kekayaan jenis tergolong rendah, R1 

antara 3,5–5,0 menunjukkan kekayaan jenis tergolong sedang dan R1 > 

5,0 tergolong tinggi (Magurran, 2004). 

4. Indeks Kemerataan Pielou 

Indeks kemerataan digunakan untuk mengetahui kemerataan setiap 

spesies dalam setiap komunitas yang dijumpai, dengan menggunakan 

rumus (Pielou Evenness Index = J) (Pielou, 1966) : 

 

J = H’/ H max atau J = -∑Pi ln (Pi)/ ln(S) 

 

Keterangan : 

J = Indeks kemerataan 

S = Jumlah spesies 
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Rumus ini digunakan karena nilai H‟ sudah diperoleh sebelumnya 

sehingga lebih mudah dalam perhitungannya. Kriteria indeks kemerataan 

(Solahudin, 2003) adalah sebagai berikut: 

0 < J ≤ 0,5  : Komunitas tertekan 

0,5 < J ≤ 0,75 : Komunitas labil 

0,75 < J ≤ 1  : Komunitas stabil. 

 

5. Analisis Data Spasial Pola Sebaran Guild Pakan Burung 

Pada data analisis spasial guild pakan burung di Stasiun Penelitian 

Way Canguk menggunakan data sebaran yang kemudian akan diambil 

dengan titik kornitat GPS dan diolah dengan data spasial QGIS, dan 

argis. Data dua dimensi akan mendapat pola sebaran guild pakan 

burung pada setiap jenis tipe guild pada masing-masing jenis burung 

yang tedapat pada Stasiun Penelitian Way Canguk, TNBB. 

6. Analisis Faktor Vegetasi Terhadap Guild Pakan Burung 

Hasil yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan metode 

analisis deskriptif berdasarkan variabel jenis burung yang dijumpai 

berdasarkan komposisi guild. Analisis deskriptif bertujuan untuk 

memberikan penjelasan berupa uraian berdasarkan data dan informasi 

yang diperoleh selama penelitian (Sitanggang et al, 2020). 
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V.  KESIMPULAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa di Stasiun Penlitian 

Way Canguk TNBBS: 

1. Keanekaragaman Guild Pakan Burung: Guild pakan utama didominasi 

oleh frugivora, nectarivora, insektivora, dan granivora, dengan 

insectivora (62,6%) dan frugivora (24,34%). Variasi adaptasi burung 

mencerminkan ketersediaan sumber pakan yang berbeda. 

2. Memiliki indeks keanekaragaman burung yang tinggi yaitu, indeks 

keanekaragaman (H' ≥ 3 = 3,88), indeks kemerataaan (0,75 < J ≤ 1 = 

0,87)  , dan indeks kekayaan (R1 > 5,0  = 14,01). Terdapat 115 spesies 

burung secara keseluruhan pada tahun 2023. 

3. Kerapatan vegetasi sangat tinggi, terdapat 78 spesies pohon pakan 

sehingga mendukung keanekaragaman guild burung pemakan buah dan 

biji. 
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5.2. Saran 

Saran yang perlu dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Pemantauan jangka panjang dan penelitian interaksi burung dengan 

ekosistem, serta dampak faktor lingkungan seperti iklim dan polusi.  

2. Pengembangan program konservasi berbasis penelitian yang melibatkan 

masyarakat dan menggunakan teknologi modern untuk melestarikan 

habitat dan sumber pakan burung. 

3. Kolaborasi dengan lembaga penelitian lain dan peningkatan edukasi 

masyarakat mengenai pentingnya konservasi burung.  

4. Rencana pengelolaan habitat yang komprehensif untuk melindungi 

vegetasi dan menghadapi perubahan iklim. 
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